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 Ada 3 pilar penting pemikiran Dr.Sam
Ratulangi mengenai Pembangunan Berbasis
Konsep Geostrategis:

 1. Keunggulan geografi dan geopolitik

 2. Ketahanan lokal dan daya saing daerah

 3. pembangunan yang berorientasi ke
kawasan Asia Pasifik.



 Gerungan Saul Samuel Jacob Ratulangi (G.S.S.J 
Ratulangi

 Lahir di kasendukan, Tondano 5 November 
1890

 Anak bungsu Putra satu-satunya dari Kepala
Distrik Jozias Ratulangi dan Agustina 
Ratulangi-Gerungan

 Usia 6 tahun Sam dimasukkan ke Europesche
Lagere School (ELS) di Kasendukan

 Mahir berbahasa belanda



 Tamat SD melanjutkan di Hoofdenschool
Tondano, satu-satunya yang ada di Sulawesi 
Utara

 Tertarik masuk KWS (Koningin Wilhelmina 
School) atau Sekolah Teknik Menengah (STM)

 Tamat KWS bekerja di Jawatan Kereta Api
Lintas Barat (Bandung-Maos-Cilacap)

 Tahun 1913 Ratulangi berangkat ke Eropa
dan belajar Vrije Universiteit, Amsterdam dari
tahun 1913-1915.



 Sempat ditolak ujian sarjana Muda 
Matematika dan Fisika karena tidak memiliki
ijazah SLTA Umum.

 Ratulangi pindah ke Universitas Zurich, Swiss 
dan berhasil mencapai gelar Doktor di bidang
Ilmu Pasti dan Ilmu Alam.

 Ditahun 1919 diusia ke 29 tahun, Sam 
Ratulangi menjadi Doktor Matematika dan
Ilmu pasti pertama di Indonesia

 Selama menempuh studi di Amsterdam dan
Zurich, ratulangi aktif berorganisasi



 Di Belanda terpilih sebagai ketua Indische
Vereeiging, cikal bakal Perhimpunan Indonesia

 Di Swiss terpilih sebagai Ketua Perhimpunan
Mahasiswa Asia (Association D’etudiants
Asiatiques) yang anggotanya al. Jawaharlal Nehru 
(PM.India) dan Toyo (PM. Jepang).

 Sekembalinya ke Indonesia bekerja sebagai guru 
IPA di Sekolah Teknik dan AMS (setingkat SMA) di 
Yogyakarta lalu pindah ke Bandung dan buka
usaha swasta maskapai Asuransi Indonesia.

 Tahun 1924-1927 diangkat sebagai Sekretaris
Dewan Minahasa (Volksraad) di Manado.



 Di Volksraad inilah pertama kali nama “Indonesia” 
digunakan dimuka umum, diluar bidang etnologi
sebelum Kongres Pemuda 1928. Ratulangi
berkenalan dgn pelajar HBS bernama Sukarno yang 
kemudian menjadi Presiden RI pertama.Tahun 1932 
ikut mendirikan Persatuan kaum Sarjana Indonesia 
(Vereniging van Indonesche Academica)

 Agustus 1945 diangkat menjadi anggota PPKI

 Diangkat menajdi Gubernur Sulawesi

 Ditangkap Belanda dan dibuang ke Serui, Irian Jaya

 Sam Ratulangi meninggal di Jakarta tanggal 30 Juni
1949 dalam kedudukan sebagai tawanan musuh, 
jenazah dimakamkan kembali di Tondano, Minahasa



 SI TOU TIMOU TUMOU TOU

 MANUSIA HIDUP UNTUK 

MENGHIDUPKAN MANUSIA



 Karya monumental: 

 “Indonesian in den Pacific: Kernproblemen
van den Aziatischen Pacific

 (ditulis pada saat dipenjarakan di Sukamiskin, dan diterbitkan
di Batavia tahun 1937)

 Apa yang ditulis dalam buku ini mengenai peran
strategis kawasan pasifik dimasa depan, telah
memperoleh banyak bukti. Mulai dari percaturan
Geopolitik, masalah fundamental ekonomi sampai
tata hubungan antar negara di kawasan itu.



 Ketajaman visi Ratulangi tampak dengan
penelitiannya yang mendalam tentang
perkembangan ekonomi di kawasan Asia 
pasifik dengan menelusuri pembentukan dan
perkembangan Institute of Pacific Relations di 
Honolulu 1927, yang beranggotakan AS, 
Jepang, China dan UniSoviet.



 3 Aliran politik yang saling berjuang untuk
kekuasaan ekonomi politik di Asia pasifik
yaitu:

 1. Penetrasi negara2 kapitalis (Eropa, 
Amerika

 2. Arus penentang nasional dari negara2 
Pasifik

 3. propaganda Komunis oleh Soviet dan
Rusia



 Dua aliran yang merupakan reaksi dari
negara-negara Pasifik:

 1. Pan-Asiatisme (yang dipelopori Jepang, 
bahwa Asia raya akan bangkit dengan
pimpinan Jepang)

 2. Pan-Islamisme, yang dipelopori negara-
negara Asia barat Laut (Turki, Iran, Irak
dan Afganistan)



 Dalam realita perkembangan ekonomi politik
di kawasan Asia Pasifik, dengan ketajaman
visinya Sam ratulangi telah melihat “de 
schaduwen van morgen” (bayang-bayang hari
esok) mengena kebangkitan dan ramainya
perdagangan di kawasan Asia pasifik da 
keunggulan Geostrategis Indonesia sebagai
Negara Kepulauan (Archipelagic State) yang 
terletak diantara kawasan produksi dan
konsumsi dengan berbagai potensi alam



 Jalur-jalur penting perdagangan produk-
produk dari Australia menuju Jepang, China 
dan Korea atau sebaliknya.

 Selat Malaka
 Selat Sunda
 Selat Makassar
 Selat Lombok

 Yang menghubungkan Samudra pasifik dan
Samundra Hindia.



 Arti Indonesia bagi Asia pasifik dan bagi
Ekonomi Dunia telah diramalkan oleh
Gubernur pertama Sulawesi GSSJ Ratulangi:

 1. Sebagai negara konsumen (Impor)

 2. sebagai negara sumber bahan mentah
(Ekspor)

 3. Sebagai senagar tempat menanamkan
modal



Disampaikan dalam diskusi dengan sebuah perusahaan
ekspor barang hasil industri di tahun 1934:
 1. Industri hanya menghasilkan bahan- bahan

mentah khususnya hasil pertanian, maka
kebutuhan akan barang industri terpaksa
diimpor dari luar negri.

 2. Rakyat Indonesia akan bertambah maju tingkat
pemikirannya sehingga peningkatan tersebut
mengakibatkan kenaikan tingkat kebutuhan barang-
barang hasil industri.

 3. Perlu disebarluaskan agar masyarakat mengkonsumsi
hasil industri dalam negri, namun harus diupayakan
agar keuntungan industri ini tinggal dalam negeri, 
sehingga negara memperoleh keuntungan.

 4. Pemerintah harus memperhatikan secara sungguh-
sungguh agar kebutuhan perdagangan dan
industri berasal dari modal dalam negri dan
keuntungannya tinggal di dalam negri.

 5. Pemerintah sepatutnya mendasarkan politiknya pada
tenaga ekonomi rakyat.



Secara umum perekonomian dan pertumbuhan
ekonomi kawan pasifik terus meningkat namun:

 Pertumbuhan ekonomi Indonesia belum setara
dengan rata-rata negara2 kawasan Pasifik.

 Secara keseluruhan perekonomian belum
menunjukkan kemajuan signifikan, Indonesia 
belum berhasil memanfaatkan dinamika
kemajuan ekonomi kawasan pasifik secara baik
dan optimal dan belum berhasil menggali dan
mengoptimalkan potensi internal antara lain 
keunggulan letak geografis dan geopolitis
Indonesia khususnya Sulawesi Utara yang berada
di bibir Pasifik.



 Tulisan Sam Ratulangi 76 tahun lalu tentang

 “Indonesia di Pasifik” 

intinya menggugat satu ironi bahwa Indonesia 
yang kaya sumber daya alam; pertanian, 

kelautan, pertambangan tetapi rakyatnya masih
hidup miskin.















 UU No. 26 tahun 2007 tentang Penataan
Ruang; Wilayah adalah ruang yang
merupakan kesatuan unit geografis beserta
segenap unsur yang batas dan sistem
administrasinya ditentukan.

 Pembangunan wilayah dapat dilihat sebagai
upaya memfungsikan dan memberdayakan
komponen-komponen wilayah dalam upaya
memajukan kehidupan dan mensejahterakan
manusia dengan tetap mempertahankan
kelestarian sumber daya alamnya



 Beberapa permasalahan lingkungan hidup
yang mengancam SDA dan masa depan:

 1. Menurunnya kondisi hutan indonesia

 2. Kerusakan DAS akibat ilegal logging dan
konversi lahan

 3. Ekosistim pesisir

 4. Pertambangan yang merusak lingkungan

 5. Pencemaran air yang semakin meningkat



 Konsep Ekonomi biru diperkenalkan pertama kali 
oleh Gunter pauli, pendiri Zero Emissions 
Research Institute melalui bukunya (2010) 

 “Blue Economy: 10 Years-100 initiatives-100 
Milion Jobs”

 Konsep ini dikembangkan untuk menjawab
tantangan bahwa sistim ekonomi dunia
cenderung eksploitatif dan merusak lingkungan.
Selain karena limbah, SDA mengalami kerusakan
karena eksploitasi melebihi kapasitas atau daya
dukungnya.



 Prinsip pokok pemikiran Gunter pauli tentang
konsep “Ekonomi Biru” mengacu pada:

 1. Efisiensi Sumber Daya (Nature Efficiency)

 2. Nirlimbah (Zero waste)

 3. Inklusi Sosial – Social Capital and Equity 
(Pemerataan sosial dan kesempatan
kerja bagi orang miskin)

 4.`Inovasi dan Adaptasi, Efek ekonomi
pengganda



 Konsep Ekonomi Biru telah diangkat sebagai
topik bahasan dalam berbagai forum kerjasama
internasional al:

 Pertemuan tingkat “Senior Officials Meeting 
(SOM) for the Asia pacific Economic Coorperation
(APEC) dan puncaknya pada Oktober 2013 di Bali.

 Saat Konferensi Pembangunan Berkelanjutan PBB 
Rio+20 di Rio de Janeiro, Brazil, Juni 2012 SBY 
sdh mengingatkan perlunya dikembangkan BLUE 
EKONOMI dalam mendukung pembangunan
berkelanjutan.





 Provinsi Sulawesi Utara tepat di tengah-tengah
pasaran kegiatan perekonomian dunia, mulai dari
kegiatan kerjasama di dalam kawasan Brunei 
Darussalam, Indonesia, malaysia dan Filipina 
EAST ASEAN GROWTH AREA (BIMP_EAGA), 
kemudian kerjasama ASEAN, APEC dan WTO 
(World Trade Organisation).

 Akses ke kota-kota utama di kawasan Asia 
pasifik yang menjadi pusat perdagangan seperti
Tokyo, Manila, Seoul, Shanghai dan Hongkong, 
Hanoi dan Saigon, Singapura dan kota-kota di 
Kanada, Amerika Serikat dan Amerika latin.







 Sumber daya Alam unggulan:

Pertanian (Hotikultura)

perkebunan

Kehutanan (Hutan Lindung dan Hutan
Produksi

Perikanan dan kelautan (Tuna, cakalang, 
Layang, Tongkol), 

Pariwisata (Wisata Alam, Wisata Budaya
dan Wisata Religi




